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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai   berikut : 
1. Ibu hamil di Puskesmas Andalas paling banyak berumur 20-35 tahun, 
mayoritas berada dalam trimester 3, sebagian besar memiliki anak hidup 
lebih atau sama dengan 1, dan berdasarkan pemeriksaan kehamilan 
sebagian besar ibu hamil telah cukup melakukan pemeriksaan kehamilan 
sesuai usia kehamilannya. Ibu hamil paling banyak tergolong 
berpendidikan rendah yang sehari-harinya tidak bekerja, dan lebih dari 
setengah suami bekerja di sektor swasta. 
2. Sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan tentang HIV yang 
baik. 
3. Lebih dari setengah ibu hamil memiliki sikap yang baik terhadap tes HIV. 
4. Lebih dari setengah ibu hamil telah melakukan tes HIV. 
5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu 
hamil dengan keikutsertaan dalam tes HIV. 
6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu hamil dengan 
keikutsertaan dalam tes HIV. 
7.2 Saran 
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Padang agar lebih : 
a. Menjalankan program yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
sikap peduli serta kewaspadaan petugas kesehatan terhadap kasus 
HIV/AIDS yang banyak belum ditemukan.  
b. Meningkatkan pengadaan alat dan reagen tes HIV di setiap pelayanan 
kesehatan, termasuk puskesmas, praktik bidan, rumah bersalin, dan 
rumah sakit ibu-anak. 
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c. Memberikan pelatihan kemampuan komunikasi dan konseling petugas 
kesehatan yang berhubungan dengan Program KIA dan pelaksanaan tes 
HIV untuk meningkatkan keikutsertaan ibu hamil dalam tes HIV. 
2. Bagi petugas kesehatan di Puskesmas Andalas agar lebih : 
a. Meningkatkan kualitas konseling yang diberikan khususnya pada saat 
prates, dengan lebih memberikan informasi kepada ibu hamil meliputi: 
1) Penyakit HIV/AIDS, meliputi tempat virusnya berada, ciri-ciri 
seseorang yang terinfeksi, dan tempat melakukan tes HIV. 
2) Urgensi dan manfaat tes HIV bagi ibu dan bayinya. 
3) Sikap terhadap tes HIV terutama ibu dengan suami yang sering 
berpindah tempat kerja. 
4) Sikap terhadap tes HIV terutama ibu yang tidak merasa memiliki 
keluhan khusus. 
5) Sikap terhadap hasil tes HIV. 
b. Meningkatkan bimbingan kepada ibu hamil dan keluarga saat paskates 
baik hasil postif maupun negatif, sehingga ibu hamil yang postif HIV 
akan mengikuti pengobatan dan ibu yang negatif memiliki pengetahuan 
dan sikap yang baik terhadap pencegahan penularah HIV/AIDS.   
3. Bagi petugas dan kader kesehatan di wilayah Pukesmas Andalas agar:  
Meningkatkan pemantauan terhadap perkembangan kehamilan ibu di 
sekitarnya serta mendorong ibu hamil dan keluarganya untuk melakukam 
pemeriksaan kehamilan secara rutin dan bersedia melakukan tes HIV. 
 
4.  Bagi penelitian ini :  
Melakukan tinjauan ulang terhadap kuisioner yang digunakan, seperti 
melakukan uji validitas konstruk. 
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1. Bagi penelitian selanjutnya : 
Melakukan penelitian mengenai faktor yang memepengaruhi pengetahuan 
dan sikap ibu hamil terhadap tes HIV, seperti dukungan suami, petugas 
kesehatan, dan kelompok, dengan metode wawancara mendalam kepada 
ibu hamil. 
 
